BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

54 Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh dari Intensitas Aset

Tetap, Koneksi Politik, dan Sales Growth secara parsial maupun secara simultan

terhadap Tax Avoidance pada perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia

(BEI) tahun 2012-2015. Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil analisis regresi

dan pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.  Secara parsial variabel Intensitas Aset Tetap (IAT) memiliki tingkat
signifikan dibawah 0,05 sebesar 0,000 dan berhasil menunjukan adanya
pengaruh positif yang signifikan terhadap Tax Avoidance.

2. Secara parsial variabel Koneksi Politik (KP) memiliki tingkat signifikan
diatas 0,05 sehesar 0,057 dan tidak berhasil menunjukan adanya pengaruh
yang signifikan terhadap Tax Avoidance.

3. Secara parsial variabel Sales Growth memiliki tingkat signifikan dibawah
0,05 sebesar 0,000 dan berhasil menunjukkan adanya pengaruh positif yang
signifikan terhadap Tax Avoidance.

4.,  Hasil uji koefisien determinasi diperoleh nilai R Square 0,423 atau 42,3%.
Hasil ini  menunjukkan bahwa 42,3% dari variabel Intensitas Aset Tetap,
Koneksi Politik, Sales Growth terhadap Tax Avoidance. Sedangkan sisanya

57,7% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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5e? Saran
Berdasarkan hasil pengujian diatas, maka penelitian dapat memberikan
saran kepada peneliti selanjutnya sebagai berikut :

1. Penelitian ini hanya menggunakan periode pengamatan empat tahun yakni
dari 2012-2015 sehingga jumlah sampel penelitian relatif kecil yaitu 104
sampel.

2. Variabel dependen yang dipakai dalam penelitian ini hanya tiga variabel
yakni Intensitas Aset Tetap, Koneksi Politik, dan Sales Growth.

3. Pada penelitian selanjutnya jika ingin melakukan penelitian dengan tema
sejenis sebaiknya memperpanjang periode pengamatan sehingga pengaruh
dapat dilihat dari jangka waktu yang lebih panjang lagi.

4.  Metode yang digunakan adalah regresi berganda, namun terdapat metode
lain yang dapat digunakan yaitu dengan menggunakan metode regresi
logistik (logit). Sebaiknya dalam penelitian selanjutnya dilakukan olah data

dengan kedua metode tersebut sehingga datanya dapat dibandingkan.



